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Abstrak

Industri furniture adalah salah satu sektor yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia.
Salah satu perusahaan yang bergerak disektor ini yaitu PT. Citra Mustika Pandawa. Perusahaan ini
berupaya untuk meningkatkan layanan dalam memasarkan produk, seperti dalam hal mengetahui produk
mana yang banyak terjual serta dibeli secara bersamaan oleh pelanggan. Tujuannya adalah agar
perusahaan lebih memaksimalkan baik dari segi kualitas maupun kuantitas produk yang banyak terjual
dipasaran. Untuk mengetahui hal tersebut diperlukan suatu teknik, salah satunya yaitu dengan
menerapkan teknik data mining ke dalam data transaksi penjualan produk. Tujuan diterapkannya data
mining adalah untuk menemukan pola atau aturan tertentu antara item satu dengan item lainnya sehingga
menghasilkan suatu informasi baru. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menemukan
kombinasi pola barang yaitu Market Basked Analysis dengan algoritma Frequent Pattern Growth atau FP
Growth. Percobaan terbaik diperoleh dengan menggunakan nilai support dan confidence sebesar 30%
dan 50% menghasilkan 4 rules dengan 5 items produk, Produk yang sering dibeli secara bersamaan oleh
pelanggan pada PT. Citra Mustika Pandawa adalah Lemari Es 1P, Rak TV Asia Jaya, Led 32", Rak Piring
Asia Jaya, dan Meja Makan Elite.
Kata kunci : FP-Growth ,Aturan Asosiasi ,Data Mining, Furniture.

Abstract

The furniture industry is a sector that plays important role in the Indonesian economy. One of the
companies engaged in this sector, namely PT. Citra Mustika Pandawa. This company seeks to improve
services in marketing products, such as in terms of knowing which products are being sold and bought
simultaneously by customers. The goal is for the company to maximize both the quality and quantity of
products that are sold in the market. To find out this, a technique is needed, one of which is by applying
data mining techniques to product sales transaction data. The purpose of implementing data mining is to
find certain patterns or rules between one item and another to produce new information. One method that
can be used to find a combination of item patterns is Market Basked Analysis with the Frequent Pattern
Growth algorithm or FP Growth. The best experiment was obtained by using support and confidence
values is 30% and 50% resulting 4 rules with 5 product items, Products that are often purchased
simultaneously by customers at PT. Citra Mustika Pandawa is one door fridge, Asia Jaya’s TV Rack, LED
32 Inch, Asia Jaya’s Dish Rack, and Elite Dining Table.

Keywords : FP-Growth, Association Rules, Data Mining, Furniture.

1. Pendahuluan

Industri furniture adalah salah satu sektor yang merupakan sumber utama pendapatan
negara yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Industri furniture ini
berkembang sangat pesat serta pemerintah juga sudah memprioritaskan perkembangan
industri furnitur untuk ekspor ke luar negeri agar dapat berdaya saing melalui kebijakan
strategi[1]. Industri mebel tiap tahun mengalami peningkatan karena memberikan desain interior
dan nilai artistik yang memberikan kenyamanan tersendiri dalam menunjang berbagai
aktifitas[2]. PT. Citra Mustika Pandawa adalah salah satu perusahaan yang ada di Pekanbaru,
Riau. Perusahaan ini bergerak dalam bidang furniture, yang menjual berbagai perabotan dalam
rumah tangga seperti, sofa, tv, rak piring, lemari dan sebagainya. Produsen perusahaan perlu
menciptakan inovasi layanan terbaik dalam memasarkan produk, dengan melakukan identifikasi
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karakteristik pelanggan membuat perusahaan dalam penyediaan rekomendasi produk agar
tepat sasaran|[3].

Banyak perusahaan kesulitan dalam menentukan produk yang lebih diminati oleh
pelanggan serta produk yang sering dibeli secara bersamaan oleh pelanggan dalam satu
transaksi. Kurangnya pemahaman tentang hal tersebut maka perusahaan furniture diberikan
suatu rekomendasi tentang melihat pola produk yang paling diminati pelanggan menggunakan
metode data mining[4][5]. Data mining berisi pencarian informasi baru dengan mencari pola
atau aturan tertentu dalam menemukan pola hubungan antara item satu dengan item lainnya
digunakan salah satu metode data mining yaitu Association Rule [6][7]. Ada beberapa algoritma
pada metode asosiasi salah satunya yaitu algoritma FP-Growth [8][9]. Frequent Pattern
Growth(FP-Growth) merupakan suatu algoritma yang dapat menentukan frequent itemset pada
dataset. Penelitian yang dilakukan oleh Syukra, dkk pada tahun 2019 tentang memenuhi
kebutuhan konsumen dalam menentukan strategi penjualan sehingga dapat menentukan pola
hubungan dengan menerapkan algoritma K-Medoids untuk clustering pada FP-Growth dalam
menghasilkan rules rekomendasi produk pada jumlah dataset yang besar sehingga dapat
memberikan rekomendasi teknik/cara baru pada pihak 212 Mart dalam penentuan promosi
produk[10].

Penelitian yang dilakukan oleh Sepri, D. & Afdal, M pada tahun 2017 menerapkan
perbandingan algoritma FP-Growth dan Apriori dalam mencari pola sasaran daerah strategis
dalam pengenalan sekolah, hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah hasil algoritma
FP-Growth lebih baik dibandingkan dengan algoritma Apriori dengan pengujian nilai minimun
support 0.05 dan confidence 0.7 karena pada algoritma FP-Growth dapat melakukan pencarian
frequent itemset menggunakan FP-Tree sehingga tidak memerlukan scan database jika
kombinasi itemset sudah ditemukan sebelumnya[ll]. Selain itu, Maulidiya, H. & Jananto, A
pada tahun 2020 juga menerapkan perbandingan algoritma FP-Growth dengan algoritma
Apriori sebagai penentuan paket sembako dan pola transaksi pada Kopkartex(Koperasi
Karyawan Texmaco) dengan hasil penelitian algoritma FP-Growth tiga kali lebih besar
dibanding akurasi algoritma Apriori karena algoritma FP-Growth membentuk 3 kombinasi item
menggunakan evaluation Phase sehingga didapat tingkat akurasi sebesar 284%[12]. Penelitian
lain oleh Mustakim, dkk tahun 2018 menerapkan perbandingan algoritma FP-Growth dan
Apriori untuk menentukan tata letak dan ketersediaan barang, adapun hasil dari penelitian ini,
algoritma FP-Growth lebih efektif dalam menghasilkan aturan asosiasi dan pola belanja
konsumen yang informatif[13].

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, pada penelitian ini akan
mengangkat topik penentuan pola pembelian furnitur pada PT. Citra Mustika Pandawa dengan
algoritma FP-Growth. PT.Citra Mustika Pandawa masih menggunakan perhitungan manual hal
itu tentunya berpengaruh pada penyimpanan data karena kurang efektif dalam memperkirakan
pola pembelian konsumen, Maka dari itu diperlukan perhitungan algoritma FP-Growth untuk
merekomendasikan barang yang sering dibeli oleh pelanggan sehingga dapat memperkirakan
stok barang[10][11].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan-tahapan diantaranya seperti:
Perencanaan dan Studi Literatur, Pengambilan data, Analisa, dan Pembahasan. Tahapan awal
yaitu Pengambilan data. Data yang digunakan merupakan data sekunder, data transaksi
penjualan furnitur pada PT. Citra Mustika Pandawa yang berjumlah 483 record dengan
menggunakan tools Ms. Excel dan Rapid Miner. Tahapan preprocessing data akan dilakukan
pembersihan data, normalisasi dan transformasi data. Tahapan selanjutnya Pengolahan data
dengan algoritma FP-Growth, Penelitian ini menggunakan salah satu metode algoritma data
mining untuk mengolah data agar dalam merekomendasikan perusahaan. Algoritma yang
digunakan adalah algoritma asosiasi FP-growth karena selain dapat menentukan kemunculan
produk yang saling terkait juga dapat memberikan rekomendasi bagi produk-produk saling
terkait yang mungkin akan dibeli oleh pelanggan dan peletakan barang dirak perusahaan, lalu
akan di analisa menentukan pola pembelian konsumen dan selesai. Berikut merupakan
tahapan penelitian ini pada gambar 1.
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Pengambilan Data Preprocessing Association Rules
Mulai Studi Literatur > - —®| dengan Algoritma ——» Andlisa Selesai
Sekunder Data FP-Growth

Gambar 1. Metode Penelitian

A

2.1. Association Rule

Association Rules merupakan salah satu teknik data mining yang menemukan
hubungan asosiasi antara data dan menyimpulkan rules yang terbentuk dari data-data yang
ada. Aturan asosiasi sering digunakan untuk dapat mengetahui hubungan antar item[14][9].
Fungsi aturan asosiasi yaitu menemukan pola-pola, asosiasi, hubungan antara data dan
menemukan fakta yang belum diketahui atau tidak diperhatikan oleh suatu perusahaan
tersebut[15][16].

Aturan asosiasi didapat dengan melakukan pencarian frequent itemset yang
merupakan kombinasi paling umum dalam itemset dan harus memenuhi syarat minimal support
dan minimum confidence[15]. Untuk mengetahui pentingnya aturan asosiasi dapat
menggunakan support dan confidence[16].

a) Support merupakan ukuran seberapa dominan suatu barang dalam seluruh transaksi[14].
Untuk mendapatkan nilai Support dari item dapat digunakan Persamaan 1.

Support (A, B) = P(A n B) = Lumiah Transaksi mengandung Item AImB o 4 004, ... (1)

Total Transaksi

b) Confidence adalah suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antar dua item secara
conditional (berdasarkan suatu kondisi tertentu)[5]. Persamaan 2 adalah menghitung nilai

confidence sedangkan persamaan 3 digunakan untuk menghitung lift ratio.
Confidence(A 5 B) — P(AlB) — Jumlah Transaksiyang mengandung Item A dan Item B % 100% (2)

Jumlah Transaksi yang mengandung Item A

. , Confidence (A,B)
Lift RAti0 = — e 3
f Nilai Patokan Confidence(A,B) ( )

2.2. Algoritma FP-Growth

FP-Growth adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat digunakan untuk
menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent itemset) dalam sebuah
kumpulan data[3][11]. FP-Growth menggunakan pendekatan yang berbeda dari paradigma
yang digunakan pada algoritma Apriori[17]. Pendekatan FP-Growth dirancang untuk melakukan
penambangan guna menemukan itemset yang sering muncul dalam analisis keranjang pasar
(Market Basket Analysis). Dalam membangun FP-Tree tidaklah mahal secara komputasi,
namun jika ke basis data melibatkan ribuan item maka pohon yang terbentuk menjadi besar.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pengumpulan Data

Penelitian ini menerapkan menggunakan assosiasi dengan algoritma FP-Growth dalam
menganalisa data penjualan barang furniture di PT Citra Mustika Pandawa cabang Pekanbaru.
Analisa menggunakan algoritma FP-Growth digunakan untuk mendapatkan pola hubungan
antar produk atau barang yang sering di beli oleh pelanggan. Untuk menemukan pola dari
sebuah algoritma yang menjadi dasar dari algoritma — algoritma yang lain yaitu frequent
pattern growth[7]. Data yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 483 record merupakan
data tahun 2018, dengan data sample berjumlah 20 record . Adapun pengumpulan data dengan
melakukan pengambilan data sekunder. Tabel 1 menunjukkan dataset PT.Citra Mustika
Pandawa.

Tabel 1. Dataset PT.Citra Mustika Pandawa

Id transaksi Tanggal transaksi Item pembelian
001 10/01/18 Playstation 2, Rak Tv Asia Jaya, Led 32"
002 11/01/18 AC 1 PK, Meja Makan Rumah Mebel, Lemari Es 1P
003 13/01/18 Lemari Hias Viano, Lemari Pakaian 3P, Sofa Minimalis
004 13/01/18 AC 1 PK, Bed S_orong _Uk.120x200, Dispenser Tcl, Kursi Dea Jati

Hongkong, Mesin Cuci 2T
005 15/01/18 Lemari Es 1P, Mesin Cuci 2T, Kitchen Set
Id transaksi Tanggal transaksi Item pembelian

483 30/12/18 Home Theater LG DH 6340 H, Rak Piring Fadhil Kaca, S.Bed

Newborn Uk.160x200, Kitchen Set
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3.2. Pre-Processing

Pre-Processing merupakan tahap awal dataset akan dilakukan pembersihan data, data
yang akan dibersihkan yakni data transaksi penjualan furnitur. Atribut yang dilakukan
transformasi yakni atribut item, proses transformasi dilakukan dengan membuat atribut baru
item menjadi atribut khusus nama-nama item/produk yang menjadi record data pada atribut
sebelumnya, lalu menmisahkan data yang lebih dari satu item dan melakukan pengisian data
pada atribut — atribut baru dengan mengisi 1 jika melakukan transaksi dan O jika tidak
melakukan transaksi. Tabel 2 Hasil Transformasi Data.

Tabel 2. Hasil Transformasi Data

No. Id transaksi AC1 AC2 AV BB BS U
1 001 0 0 0 0 0 0
2 002 1 0 0 0 0 0
3 003 0 0 0 0 0 0
4 004 1 0 0 0 1 0
5 005 0 0 0 0 0 1
483 483 0 0 0 9 0 1
Keterangan:

a. Id transaksi merupakan nomor faktur dari pembeli

b. AC1, AC2, AV, BB, BS, DIl merupakan barang yang dijual PT.Citra Mustika Pandawa
cabang Pekanbaru

c. 0 menandakan bahwa barang tersebut tidak dibeli oleh pembeli

d. 1 menandakan bahwa barang tersebut dibeli oleh pembeli

3.3. Data Mining dengan Algoritma FP-Growth

Penelitian ini menggunakan Data Mining aturan asosiasi dengan algoritma FP-Growth
yakni perhitungan manual menggunakan data sampel berjumlah 20 record dan akan dilakukan
pengolahan data menggunakan tools rapid miner menggunakan keseluruhan dataset berjumlah
483 record. Untuk menemukan pola pembelian dan rekomendasi item/produk dalam
meletakkan suatu barang di rak digunakan sebuah algoritma frequent pattern growth (FP-
Growth). Frekuensi kemunculan tiap item/produk dengan menggunakan data sampel dapat
dilihat pada tabel 3 Frequent Pattern Growth (FP-Growth).

Tabel 3 Frequent Pattern Growth (FP-Growth)

Item Frekuensi
LP1 5

MM
SA1l

TV1
LE1
LH
RP

wwwhNAN

Berdasarkan frekuensi kemunculan, didapat item yang memiliki frekuensi di atas
support count = 20% adalah (LP1, MM, SA1, TV1, LE2, LH, RP) maka kelima item inilah yang
akan berpengaruh dan dimasukkan pada FP-tree dapat dilihat pada tabel 4 Pembentukan FP-
Tree.

Tabel 4. Pembentukan FP-Tree

TID Id transaksi Transaksi
1 001 {LH,SA1}
2 002 {LE2}

3 005 {LH, TV1}
4 006 {RP, TV1}
5 008 {LP1}
6 009 {RP,TV1}
7 011 {RP}
8 012 {SA1, TV1}
9 014 {TV1}

10 016 {LE2, MM}
11 017 {LE2, LP1, SA1}
12 018 {SA1,LP1}
13 019 {LP1}
14 020 {LH}
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Dari tabel 2 di atas, selanjutnya yang dilakukan adalah membentuk jalur FP-Tree.
Dimana hasil pembentukan jalur 1 sampai 14 dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2. Jalur FP-Tree

3.4. Penerapan FP-Growth
Pencarian itemset yang sering dibeli bersamaan oleh pelanggan menggunakan
algoritma FP-Growth dilakukan dengan 3 tahapan utama yaitu:
a. Tahap Pembangkitan Conditional Pattern Base
Conditional Pattern Base merupakan subdatabase yang berisi prefix path (lintasan prefix)
dan suffix pattern (pola akhiran). Pembangkitan conditional pattern base didapatkan melalui
FP-tree yang telah dibangun sebelumnya dapat dilihat pada tabel 5 Hasil Conditional Pattern
Base.

Tabel 5. Hasil Conditional Pattern Base

Suffix Conditional Pattern Base
SAl {(LH;1), (LE, LP1:1)}
LP1 {(LE:1), (SA1: 1),(2)}
TV1 {(LH:), (SAL1:), (RP: 1), (1)}
MM {(LE: 1)}

LE2 {2, (1}

RP {3

LH {2}

b. Tahap Pembangkitan Conditional FP-Tree
Pada tahap ini, support count dari setiap item pada setiap conditional pattern base
dijumlahkan, lalu setiap item yang memiliki jumlah support count lebih besar sama dengan
minimum support count akan dibangkitkan dengan conditional FP-Tree berikut tabel 6 Hasil
Conditional FP-Tree.

Tabel 6. Hasil Conditional FP-Tree
Conditional FP-Tree
{(LH;1), (LE, LP1:1)}
{(LE:1), (SA1: 1),(2)}
{(LH:), (SAL:), (RP: 1), (1)}
{(LE: 1)}

{LE2 (2), (1)}
{RP (3)}
{LH )}

3.5. Tahap Pencarian Frequent Itemset

Tahapan selanjutnya adalah mencari Frequent Itemset dengan mencari single path lalu
dikombinasikan dengan item yang ada pada Conditional FP-Tree. Berikut tabel 7 Hasil
Frequent itemset.
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Tabel 7. Hasil Frequent itemset

Suffix Frequent itemset

RP {RP}{RP, TV1}

LH {LH}, {LH, SA1}, {LH, TV1}

LE2 {LE2}, {LE2, MM}, {LE2, LP1, SA1}

TV1 {TV1}, {LH, TV1}, {RP, TV1}, {SAL, TV1}

SA1 {SA1}, {SA1, LP1}, {SA1, TV1}, {LH, SA1}, {LE2, LP1, SA1}
MM {MM}, {LE2, MM}

LP1 {LP1}, {SA1, LP1}, {LE2, LP1, SA1}

Selanjutnya merumuskan rule dengan Support dan Confidence. Dari data sampel ada
19 itemset yang dihasilkan pada tabel, tidak semua dihitung karena rule yang dihasilkan yakni
jika membeli barang A, maka akan membeli barang B. Oleh karena itu itemset yang dihitung
minimal berisi dua item. Perhitungan dilakukan berdasarkan persamaan (1) dan persamaan (2)
Perhitungan nilai support dari itemset (RP, TV1) yaitu:

Support (RP — TV1) = 12—4 x 100 % = 14,28 %
Support (TV1 — RP) = = x 100 % = 14,28 %

Perhitungan dilakukan berdasarkan persamaan (2.3) yaitu:
Confidence (RP — TV1) = § x 100 % = 66,6 %

2

Confidence (TV1 — RP) = 3 X 100 % = 66,6 %

Pada penelitian ini akan dibentuk Association Rules data transaksi penjualan furniture
dan elektronik yang berjumlah 483 record data menggunakan nilai minimal support 30% dan
confidence 50% karena akan menghasilkan sedikit rules dan hasil akurasinya akan lebih
baik[11]. Ada 4 rules yang dihasilkan dan 5 item/produk yang paling sering dibeli oleh
pelanggan serta saling berhubungan pada PT.Citra Mustika Pandawa cabang Pekanbaru yaitu
LEMARI ES 1P(LE1), RAK TV ASIA JAYA(RTV), LED 327(TV1), RAK PIRING ASIA JAYA(RP),
dan MEJA MAKAN ELITE(MM) pada tabel 8 Hasil Frequent itemset.

Tabel 8. Hasil Frequent itemset

Minimum Support C,\g:]nf::jneunmce Premises Conclusion Support Confidence
LE1 MM 0.077 0.552
RTV TV1 0.087 0.553
0, 0,
30% 50% TV1 RTV 0.087 0.575
RP MM 0.114 0.579

Berdasarkan ketetapan nilai Support 30% dan Confidence 50%, berikut adalah rule-
rule yang terbentuk dengan nilai minimum support 30%, yaitu :
a. Jika pelanggan membeli produk LEMARI ES 1P maka dia juga akan membeli produk MEJA
MAKAN ASIA JAYA dengan nilai keyakinan (Confidence) 55,2%.
b. Jika pelanggan membeli produk RAK TV ASIA JAYA maka dia juga akan membeli produk
LED 32” dengan nilai keyakinan (Confidence) 55,3%.
c. Jika pelanggan membeli produk LED 32" maka dia juga akan membeli produk RAK TV ASIA
JAYA dengan nilai keyakinan (Confidence) 57,5%.
d. Jika pelanggan membeli produk RAK PIRING ASIA JAYA maka dia juga akan membeli
MEJA MAKAN ASIA JAYA dengan nilai keyakinan (Confidence) 57,9%.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada sebelumnya dapat di
simpulkan bahwa pola hubungan yang di dapat dari data transaksi penjualan pada PT. Citra
Mustika Pandawa cabang Pekanbaru menghasilkan 4 rule menggunakan minimum support
30%, dengan nilai minimum confidence 50% ada 5 item/produk yang saling berhubungan yakni:
LEMARI ES 1P(LE1), RAK TV ASIA JAYA(RTV), LED 327(TV1), RAK PIRING ASIA JAYA(RP),
dan MEJA MAKAN ELITE(MM) dan rules yang didapatkan sangat bermanfaat bagi perusahaan,
karena dengan mengetahui item/produk yang sering dibeli oleh pelanggan bisa menjadi
rekomendasi perusahaan dalam meletakkan item/produk pada rak secara berdekatan
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